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ABSTRACT

The 2019 coronavirus disease (COVID-19) pandemic is an international health emergency with the
highest number of infected cases in history. The implementation of social and physical distancing is
expected to be able to break the chain of the spread of COVID-19, but there is still a lot of invalid
information circulating that makes people experience psychological impacts and social stigma. The
purpose of this community service is to provide training and assistance to the community in responding
to the psychological and social impacts of the COVID-19 pandemic. Community service is carried out
directly, participant knowledge data is taken using a knowledge questionnaire to evaluate knowledge
before and after the implementation of service. Knowledge analysis data using descriptive statistics with
SPSS. Community service is carried out in three stages, namely counseling in the form of seminars,
training, and mentoring. The participants from the Community Service are 55 people from KPA
Tulungagung who were given training for 2 months while continuing to carry out evaluations every
week through coordinating zoom meetings. A series of community service activities went well and
produced a positive impact for the participants. The results of the pre and posttest assessments showed
an increase in the results before being given counseling and after being given materials about COVID-
19. The results of the pretest showed that the highest score was 60 and no participant got a perfect
score, while the posttest results were 32 participants got a score of 80 and 16 participants got a perfect
score, this shows that after being given counseling the results are better. Likewise, the attitude shown
by the community also experienced an increase in compliance with health protocols, knowledge,
decreased anxiety and fear and control of social stigma. So it can be concluded that the attitudes and
actions of the community show a better change after community service is carried out, so that
sustainability is needed so that the activities continue well.
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ABSTRAK
Pandemi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) merupakan darurat kesehatan internasional dengan
jumlah kasus infeksi tertinggi sepanjang sejarah. Pemberlakuan social and physical distancing
diharapkan mampu memutus rantai penyebaran COVID-19, akan tetapi masih banyak informasi kurang
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valid yang beredar membuat masyarakat mengalami dampak dalam hal psikologis dan stigma sosial.
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan pada
masyarakat dalam menyikapi dampak psikologis dan sosial dari pandemi COVID-19. Pengmas
dilaksanakan secara langsung, pengambilan data pengetahuan peserta diambil menggunakan kuisioner
pengetahuan untuk mengevaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah dari pelaksanaan pengabdian.
Analisis data hasil pengetahuan menggunakan statistic deskriptif dengan SPSS. Pengabdian masyarakat
dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu penyuluhan dalam bentuk seminar, pelatihan, dan pendampingan.
Peserta dari pengmas adalah 55 masyarakat dari KPA Tulungagung yang diberikan pelatihan selama 2
bulan dengan tetap melaksanakan evaluasi pada setiap minggu melalui koordinasi zoom meeting.
Serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan baik dan menghasilkan dampak yang
positif bagi peserta. Hasil penilaian pada pre dan posttest menunjukkan adanya peningkatan dari hasil
sebelum diberikan penyuluhan dan setelah diberikan materi-materi mengenai COVID-19. Hasil pretest
menunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah nilai 60 dan tidak ada peserta yang mendapatkan nilai
sempurna, sedangkan hasil posttest sebanyak 32 peserta mendapatkan nilai 80 dan 16 peserta
mendapatkan nilai sempurna, hal ini menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan hasilnya lebih
baik. Sama halnya dengan sikap yang ditunjukkan oleh masyarakat juga mengalami peningkatan pada
kepatuhan protocol kesehatan, pengetahuan, penurunan kecemasan dan ketakutan serta pengendalian
pada stigma sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap dan tindakan masyarakat menujukkan
perubahan yang lebih baik setelah dilaksanakan pengabdian masyarakat, sehingga dibutuhkan
keberlanjutan agar kegiatan tetap berlangsung dengan baik.

Kata kunci: psikologis, stigma sosial, coronavirus disease 2019; COVID-19

PENDAHULUAN

Pandemi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) adalah darurat kesehatan internasional
dengan jumlah kasus terus bertambah setiap harinya (Nursalam et al., 2020). Pelaporan terakhir
tanggal 29 Maret 2020 jumlah kasus positif COVID-19 di dunia mencapai 669.312 kasus,
dengan peringkat pertama adalah Amerika Serikat (Kumar, Poonam and Rathi, 2020). Di
Indonesia kasus positif adalah sebanyak 1.285 kasus, 114 kematian dan 64 orang sembuh (Sun,
Chen and Viboud, 2020). COVID-19 mampu membawa dampak psikologis dan sosial yang
serius pada masyarakat, termasuk Indonesia (Ma et al., 2020). Penelitian yang dilakukan di
Cina menunjukkan 53,8% responden mengalami dampak psikologis berat, 16,5% melaporkan
gejala depresi berat, 28,8% melaporkan gejala kecemasan berat, dan 8,1% melaporkan tingkat
stres berat (Jernigan, 2020).

Sejak kemunculan pandemi, pemberlakuan lockdown menjadi penting untuk menurunkan
transmisi virus (Nugroho et al., 2022), akan tetapi membuat komunikasi tatap muka menjadi
berkurang, social and physical distancing dengan tetap berada di rumah ternyata memiliki efek
negatif pada anak-anak (Lauer et al., 2020), karena menurunkan interaksi dengan teman-teman
seusia akan menghambat perkembangan sosial (Yang, 2020). Pandemi COVID-19
menyebabkan ketakutan dan ansietas yang luar biasa. Masyarakat cenderung mengalami rasa
takut jatuh sakit atau sekarat, perasaan tidak berdaya, dan stigma (Zhang and Liu, 2020).
Langkah pengendalian virus juga menyebabkan kepanikan, stress, kebosanan, pengucilan sosial
dan depresi (Rao and Vazquez, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan, ketakutan masyarakat dengan virus COVID-19
membuat mereka bersikap tidak jujur ketika dilakukan asesmen oleh tenaga medis, pemicunya
adalah perasaan tertekan, stres dan cemas (Xu et al., 2020). Masyarakat dapat berperilaku
memproteksi diri sendiri secara berlebihan, misalnya cuci tangan berulang kali dan berbersih
terus-menerus (Zhang et al., 2020). Kondisi ini dapat memicu gejala obsesif compulsif, yaitu
gangguan mental yang menyebabkan penderitanya merasa harus melakukan suatu tindakan
secara berulang-ulang, yang berdampak pada ketakutan parah (Li, Feng and Shi, 2020).
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Strategi koping perlu untuk mengantisipasi dampak psikologis terhadap COVID-19 (Zhang et
al., 2020). Edukasi dan konseling berperan penting dalam memperbaiki dampak psikologis dan
sosial masyarakat (Hellewell et al., 2020). Perasaan khawatir, tertekan dan cemas ini apabila
dapat diolah dengan tepat oleh individu maka bisa mengarahkan individu tersebut pada reaksi
melindungi diri dengan tepat (Gou et al., 2020). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan studi secara holistik untuk mengkaji kondisi masyarakat, kemudian hasil studi yang
dilakukan akan diimplementasikan dalam pengabdian masyarakat. Implementasi ini diharapkan
mampu menghasilkan sebuah solusi dalam mengatasi dampak psikologis dan sosial akibat
COVID-19

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pengmas dilaksanakan secara langsung, pengambilan data pengetahuan peserta diambil
menggunakan kuisioner pengetahuan untuk mengevaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah
dari pelaksanaan pengabdian. Analisis data hasil pengetahuan menggunakan statistic deskriptif
dengan SPSS. Metode yang diaplikasikan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ada
sebanyak tiga langkah, vyaitu penyuluhan dalam bentuk seminar, pelatihan, dan
pendampingan. Penyuluhan dilakukan secara langsung dengan memperhatikan protocol
kesehatan di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Kegiatan penyuluhan dalam bentuk
seminar diberikan di awal untuk meningkatkan pengetahuan peserta pengabdian masyarakat
terkait dampak psikologis dan sosial pada pandemi COVID-19, sehingga masyarakat bisa
mengaplikasikannya pada masyarakat lainnya untuk membantu dalam pencegahan penularan
COVID-19. Materi penyuluhan tersebut menjadi sarana peningkatan pengetahuan
masyarakat, dan sarana penyaluran informasi yang terpercaya. Pemberian materi dilakukan
dengan seminar langsung dengan peserta menjadi satu tempat, kemudian dilanjutkan dengan
peer to peer education dengan memberikan edukasi melalui peer group untuk lebih
memudahkan masyarakat menerima informasi yang diberikan. Media yang digunakan adalah
Modul Penelitian dan Buku Pedoman Penanggulangan COVID-19. Setelah masyarakat
diberikan penyuluhan, masyarakat akan diberikan pendampingan oleh Tim KPA Tulungagung
dalam memberikan edukasi kepada masyarakat lainnya yang berada di lingkungan sekitar
peserta pengabdian masyarakat. Evaluasi dilakukan secara berkala yaitu setiap bulan melalui
Tim pendamping dan koordinasi melalui Zoom Meeting. Kegiatan ini dilakukan dengan 2
mitra yaitu KPA Tulungagung dan Sekolah Tinggi Hutama Abdi Husada, Tulungagung
sebagai mentor bagi peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat untuk implementasi pemberian intervensi dampak psikologis dan
stigma sosial COVID-19 dilaksanakan di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Pengabdian
Masyarakat dilakukan selama 2 bulan dengan memberikan intervensi psikologis dan
penyuluhan Kesehatan. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan 3 kali pertemuan langsung
yaitu pembukaan kegiatan, pemberian materi, monitoring dan evaluasi serta penutupan.
Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada Bulan September — Oktober 2020. Pengabdian
masyarakat pertama dilaksanakan secara offline pada Tanggal 11 September 2020 untuk
pembukaan kegiaatan dan dihadiri oleh 55 responden dan dipilih kader untuk
mengkoordinasikan seluruh peserta pengabdian. Pada pertemuan kedua dilaksanakan
pemberian materi mengenai intervensi psikologis dan diberikan modul serta buku monitoring
untuk peserta pengabdian, pelaksanaannya adalah pada tanggal 13 September 2020. Pada
pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 24 September 2020 melalui offline dan zoom
meeting yang dilaksanakan Bersama dengan Mahasiswa Magister Keperawatan Angkatan
2019.
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Gambar 1. Pertemuan Pertama Pembukaan Kegiatan Pengmas

Penyuluhan dalam bentuk seminar dilaksanakan dengan mematuhi protokol kesehatan
dengan menerapkan penggunaan masker, cek suhu dan mencuci tangan sebelum memasuki
ruangan, serta pengaturan jarak tempat duduk antar peserta sebagai upaya social distancing.
Sebelum kegiatan berlangsung, peserta mengisi formulir pre-test yang telah disiapkan tim
untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum mendapatkan materi penyuluhan.
Hal ini berguna untuk mengetahui  keberhasilan  metode penyuluhan  dalam
meningkatkan pengetahuan peserta. Setelah semua peserta mengisi formulir pre-test,
kegiatan dilanjutkan dengan acara inti yaitu peer to peer education dan pelaksanaan edukasi
kepada masyarakat sekitar selama 1 bulan. Kegiatan penyuluhan yang diberikan adalah materi
mengenai pengenalan penyakit COVID-19, sehingga masyarakat mendapatkan informasi yang
benar dan valid. Kemudian diberikan tambahan materi yaitu dampak sosial yaitu stigma dan
dampak psikologis COVID-19 yang ada di masyarakat.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pemberian Materi pada Pertemuan Kedua

Selama satu bulan peserta diberikan kesempatan untuk menyebarkan informasi yang diterima
kepada masyarakat sekitar yang ada di lingkungannya, peserta dibekali dengan catatan tanda
tangan sebagai bukti mengajak masyarakat dalam berpartisipasi dan mendapatkan pengetahuan
yang benar mengenai COVID-19. Sehingga berkat pengabdian masyarakat yang sudah
dilaksanakan kecemasan, perasaan khawatir dan stigma sosial yang ditunjukkan oleh
masyarakat menjadi menurun. Kepatuhan Protokol kesehatan juga dibuktikan dapat meningkat
setelah diberikan pengabdian masyarakat. Hasil peningkatan pengetahuan dan sikap dari
masyarakat dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Pre dan Post Test Peserta Pengabdian Masyarakat

Nilai Pretest izzt
20 16 0
40 20 2
60 19 5
80 0 32

100 0 16
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Grafik 1. Hasil Pre dan Post Test Peserta Pengabdian Masyarakat
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Grafik 2. Hasil Perilaku Masyarakat Sebelum Pelaksanaan Pengmas
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Grafik 3. Hasil Perilaku Masyarakat Setelah Pelaksanaan Pengmas
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Hasil penilaian pada pre dan post test ada perbedaan yang signifikan dan menunjukkan adanya
peningkatan dari hasil sebelum diberikan penyuluhan dan setelah diberikan materi-materi
mengenai COVID-19. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah nilai 60 dan tidak
ada peserta yang mendapatkan nilai sempurna atau benar semua jawabannya. Nilai paling
banyak diperoleh oleh peserta adalah nilai 40 yaitu sebanyak 20 peserta. Hasil berbeda dengan
post test yang menunjukkan lebih bagus, sebanyak 32 peserta mendapatkan nilai 80 dan 16
peserta mendapatkan nilai sempurna, hal ini menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan
hasilnya lebih baik (Tabel 1; Grafik 1). Sama halnya dengan sikap yang ditunjukkan oleh
masyarakat juga mengalami peningkatan pada kepatuhan protocol kesehatan, pengetahuan,
penurunan kecemasan dan ketakutan serta pengendalian pada stigma sosial. Sebelum diberikan
pengabdian masyarakat, kepatuhan masyarakat akan protocol kesehatan masih cenderung
cukup, berbeda dengan setelah diberikan pembelajaran melalui pengmas, kepatuhan paling
banyak menunjukkan baik. Pengetahuan juga menunjukkan sebagian besar masyarakat masih
memiliki pengetahuan yang cukup, setelah diberikan intervensi melalui pengmas, pengetahuan
masyarakat menjadi baik. Kecemasan dan ketakutan yang dimiliki oleh masyarakat
menunjukkan mayoritas masih kurang, setelah diberikan pelatihan melalui pengabdian
masyarakat, pemahaman masyarakat semakin meningkat, sehingga kemampuan dalam
menyikapi masalah COVID-19 meningkat, dampaknya adalah kemampuan dalam mengelola
kecemasan dan ketakutan juga lebih baik. Stigma sosial yang dirasakan dan ditunjukkan oleh
masyarakat terhadap COVID-19 terutama individu yang terinfeksi COVID-19 masih
ditunjukkan terdapat stigma dan diskriminasi, sehingga masih banyak pengucilan dan tindakan
menjauhi. Berbeda dengan kondisi Ketika sudah diberikan pendidikan melalui pengabdian
masyarakat, individu yang menunjukkan stigma sosial yang rendah hanya 4 orang (Grafik 2;
Grafik 3).

PENGABDIAN
MASYARAKAT
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PENGABDIAN MASYARAKAT FAKULTAS KEPERAWATAN UNAIR
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Gambar 3. Evaluasi dan Success Story Peserta Pengmas

Peningkatan sikap dari masyarakat ditutup dengan pelaksanaan evaluasi pada akhir pelaksanaan
pengabdian masyarakat. Pada saat pengabdian masyarakat berakhir, tim pengmas membuat
keberlanjutan dengan menetapkan peserta pengmas yang sangat aktif menjadi kader untuk
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melanjutkan kegiatan. Keberlanjutan kegiatan akan tetap diteruskan melalui komunikasi aktif
antara tim pengmas dengan KPA Tulungagung, sehingga bisa dilaksanakan kegiatan Bersama
dengan baik. Hasil akhir dalam kegiatan pengmas juga dihasilkan modul psychological first aid
dalam meningkatkan kesiapan psikologis dan stigma sosial masyarakat dalam Pandemi
COVID-19, melalui modul tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai media masyarakat
untuk mengedukasi masyarakat yang lainnya, terutama dalam menghadapi situasi pandemi.

PERICREERCA ML 0O
VAL CHESREC LA (AR AR
2561 SRE, IR MRS
S AR S

Srnadan | Tk Sunarb | D Anparto

Gambar 4. Modul Pengabdian Masyarakat
PENUTUP

Kesimpulan: Pengabdian masyarakat yang dilakukan pada Masyarakat di KPA Tulungagung
menunjukkan dampak yang positif. Hasil evaluasi menujukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil nilai posttest peserta dibandingkan dengan pretest, yaitu peserta dengan nilai 80 sebanyak
58,18%. Sikap dari masyarakat juga menunjukkan adanya perubahan pada kepatuhan protocol
kesehatan, pengetahuan, penurunan kecemasan dan ketakutan serta pengendalian pada stigma
sosial. Sebelum diberikan pengabdian masyarakat, pengetahuan, penurunan kecemasan dan
ketakutan serta pengendalian pada stigma sosial masih cenderung cukup, berbeda dengan
setelah diberikan pembelajaran melalui pengmas, terdapat peningkatan yang signifikan.

Saran: Sangat diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan dari kegiatan pengmas agar hal
yang sudah diajarkan kepada masyarakat tetap berjalan dengan baik. Perlu diberikan motivasi
kepada kader yang sudah dibentuk untuk meningkatkan dan tetap melaksanakan kegiatan,
karena motivasi kader adalah hal yang paling utama untuk melanjutkan kegiatan yang sudah

berjalan.
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